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ABSTRAK 

 

ANALISA KUAT TARIK SAMBUNGAN SEKRUP BAJA COLD-

FORMED PADA BERBAGAI KONFIGURASI DENGAN 

SIMULASI SOLIDWORK 2016 

Marpaung Yohanes 1,a, Saggaff Anis1,b, dan Rozirwan1,c 

1
Universitas Sriwijaya Palembang Indonesia 

a
faithfulybm@gmail.com, 

b
anissaggaff@yahoo.com, 

c
andira_arrazaq@yahoo.com 

 

 

Penggunaan material baja cold-formed dalam bangunan seringkali diaplikasikan dalam 

penyambungan komponen. Metode penyambungan yang umumnya digunakan adalah dengan 

menggunakan sambungan sekrup. Penggunaan sekrup self-drilling sangat cocok digunakan 

untuk menyambung material tipis karena kemampuannya untuk membuat lubang pada 

komponen secara langsung. Namun, sifat material baja cold-formed yang tipis membuat 

material ini rentan terhadap keruntuhan sambungan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman 

terhadap perilaku material dan sekrup dalam sambungan, sehingga sambungan sekrup yang 

didesain mampu memberikan kinerja optimal dalam menahan pembebanan. Pada penelitian 

ini, pengujian dilakukan terhadap pengaruh variabel jumlah dan pola sekrup terhadap 

perilaku sambungan sekrup ketika mengalami pembebanan geser. Analisa sambungan 

dilakukan menggunakan aplikasi Solidwork 2016 dan perhitungan manual berdasarkan 

standar AISI 2007. Pengujian tarik di laboratorium juga dilakukan untuk mengetahui 

kapasitas tarik ultimit sambungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jumlah 

dan pola sekrup berpengaruh dalam meningkatkan kapasitas pembebanan ultimit 

sambungan. 

 

Kata Kunci: Sekrup self-drilling, perilaku sambungan, baja cold-formed, beban geser, 

jumlah sekrup, pola sekrup, analisa elemen finit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Di era modern ini, penggunaan material baja ringan dalam konstruksi sudah 

berkembang pesat. Penggunaan baja ringan dalam komponen struktural bangunan 

sekunder ataupun sebagai komponen struktural primer merupakan hal yang sangat 

lazim untuk ditemui. Dalam prakteknya, baja ringan sering dipakai sebagai 

komponen kerangka atap, sebagai frame atau kerangka utama bangunan, dan juga 

dipakai dalam partisi bangunan seperti kerangka dinding dan plafon. Berapa 

negara bahkan telah membuat Desain Code baja ringan yang terus diperbarui 

seperti American Iron and Steel Institute (AISI), Australia Standard (AS/AZS), 

Brittish Standard (BS Code), dan Eurocode. 

Material baja ringan pada umumnya dibentuk dengan metode cold-formed. 

Metode ini merupakan metode pembentukan profil baja dengan proses 

penggilingan pada suhu ruangan. Cara yang digunakan dalam metode ini antara 

lain dengan cara cold roll forming (metode pembengkokan dengan melewatkan 

pelat baja pada serangkaian alat penggiling) dan press breaking (metode 

pembentukan baja dengan menekan pelat sebuah cetakan). Kedua cara tersebut 

akan menghasilkan profil baja dengan ketebalan yang sangat tipis. Sifat material 

yang ringan mempermudah pengerjaan komponen karena material tidak terlalu 

berat. Selain itu, dalam beberapa kasus, material baja ringan memberikan 

keuntungan ekonomis jika dibandingan dengan baja konvensional. 

Penggunaan material baja yang tipis dalam sambungan rentan mengalami 

permasalahan ketika disambungkan. Salah satu jenis sambungan yang digunakan 

pada baja cold-formed adalah sambungan sekrup (screw connection) yaitu 

sambungan yang menggunakan material pengaku berupa sekrup yang memiliki 

ulir eksternal untuk mempermudah proses pengikatan sambungan. Sekrup mampu 

menciptakan lubang dengan ulir tanpa harus mencetak ulir terlebih dahulu pada 

material cold-formed dalam proses fabrikasi. Namun, material yang tipis rentan 

robek ketika kuat tarik yang dibebankan melebihi kapasitas tarik ultimit material. 
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Penelitian mengenai kuat tarik sambungan sekrup telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti terdahulu. LaBoube dan Sokkol (2002) menemukan efek Group 

sebagai hasil dari pola jumlah dan posisi sekrup dalam sambungan, yang 

berpengaruh terhadap gaya geser yang dibebankan pada setiap sekrup. Serette dan 

Peyton (2009) juga menemukan pola keruntuhan berupa screw shear, tilting, 

bearing, dan rupture yang terjadi dalam pengujian sambungan sekrup. Hamid dan 

Harsad (2016) kemudian melakukan penelitian yang mengacu pada penelitian 

sebelumnya dan menemukan bahwa jumlah baris dalam pola posisi sekrup 

berpengaruh meningkatkan kekuatan sambungan.  

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel seperti 

jarak antar sekrup, jarak sekrup ke tepi, posisi sekrup dan jumlah sekrup yang 

menyusun pola pengaku memiliki pengaruh terhadap kuat tarik sambungan. 

Untuk mempelajari hal tersebut, penelitian pembanding terhadap pengaruh setiap 

variabel pola pengaku terhadap kuat tarik sambungan perlu dilakukan. Penelitian 

ini melibatkan aplikasi simulasi material Solidwork 2016 untuk menghimpun data 

pembanding.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian terhadap kuat tarik 

sambungan baja ringan pada berbagai posisi pembautan ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perilaku dan pola keruntuhan sambungan ketika mengalami 

pembebanan tarik? 

2. Apakah pengaruh parameter jumlah sekrup, jarak antar sekrup, dan pola sekrup 

terhadap perilaku sambungan? 

3. Bagaimanakah perbandingan hasil simulasi Solidwork 2016, hasil perhitungan 

manual  dan hasil pengujian laboratorium? 

  

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian terhadap kuat tarik sambungan baja 

pada berbagai posisi pembautan adalah: 

1. Mengetahui perilaku dan pola keruntuhan sambungan ketika mengalami 

pembebanan tarik 
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2. Mengetahui pengaruh parameter jumlah sekrup, jarak antar sekrup, dan pola 

sekrup terhadap perilaku sambungan 

3. Mengetahui perbandingan hasil simulasi Solidwork 2016, perhitungan manual, 

dan hasil pengujian laboratorium. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian  

Dalam penelitian yang dilakukan terhadap sambungan baut baja cold-

formed ini, peninjauan dibatasi hanya mencakup hal-hal berikut : 

1. Baja cold-formed terbuat dari material lokal, zinc alloy 

2. Profil baja ringan yang dipakai adalah profil lipped channel 75 mm x 32,8 mm 

x 0,82 mm yang kemudian dipotong menjadi lempeng baja datar berukuran 50 

mm x 200 mm 

3. Sambungan sekrup dilakukan dengan menggunakan Tekscrew No.6 

4. Pembahasan permasalahan meliputi pola sekrup (jumlah, posisi, jarak antar 

sekrup, dan jarak ke tepi sambungan), kuat tarik sambungan maksimum, dan 

keruntuhan sambungan. 

5. Simulasi pengujian kuat tarik sambungan dilakukan dengan menggunakan 

Solidwork 2016 

6. Pengujian Laboratorium dilakukan dengan menggunakan Alat Uji Kuat Tarik 

Laboratorium Politeknik Universitas Sriwijaya 

7. Perancangan desain sambungan mengacu pada AISI 2007, sedangkan desain 

coupon mengacu pada ASTM E8-04 

8. Prosedur penelitian dan perhitungan data dilakukan berdasarkan Metode Tes 

Sambungan Mekanis Baja Ringan yang diatur dalam AISI 2007 

 

1.5. Metode Penelitian 

Penelitian terhadap Kuat Tarik Sambungan Baja Ringan pada Berbagai Pola 

Sekrup dilakukan dengan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1. Studi literatur 

2. Permodelan sambungan sekrup dan simulasi kuat tarik sambungan dengan 

menggunakan Solidwork 2016 

3. Perhitungan tahanan keruntuhan sambungan sekrup dengan standar AISI 2007 
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4. Pengujian kuat tarik sambungan sekrup di laboratorium 

5. Pengambilan kesimpulan 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Laporan penelitian terhadap Kuat Tarik Sambungan Self-drilling Screw Baja 

Ringan pada Berbagai Konfigurasi disusun dalam enam Bab. Penjelasan untuk 

masing-masing bab ialah sebagai berikut.  

1. Bab 1 

Bab ini merupakan pendahuluan yang menjabarkan latar belakang penelitian, 

rumusan permasalahan, tujuan penelitian, batasan masalah, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan laporan. 

2. Bab 2 

Bab ini berisi hasil tinjauan literatur yang dilakukan penulis untuk 

mendefinisikan landasan teori yang menjadi acuan penelitian. Selain itu, teori-

teori maupun istilah-istilah yang digunakan di dalam penelitian juga dijabarkan di 

dalamnya. 

3. Bab 3 

Bab ini menjabarkan metode penelitian yang digunakan dalam melaksanakan 

penelitian.  Hal-hal yang dijabarkan meliputi prosedur, tahapan, serta alat dan 

material yang digunakan. 

4. Bab 4 

 Bab ini menjabarkan pengulasan hasil pengamatan dan perhitungan yang 

didapat dari penelitian. 

5. Bab 5 

 Bab ini menjabarkan kesimpulan yang didapat dari penelitian yang telah 

dilaksanakan beserta saran yang terkait. 
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